BAB IV
ANALISIS

A. Aborsi dalam Perspektif Al-Qur’an

Allah menciptakan manusia dalam beberapa tahapndgfah yaitu
setetes mani (para iimuan mengatakan bahwa *lsperma memuat antara
80-100 juta spermatozoa. Jumlah sperma yang dig&arbypria mencapai
sekitar tiga sampai 5 c¢riubik. Berarti bahwa jumlah spermatozoa kaum pria
mencapai hingga 500 juta spermatozogng bertemu dengan indung telur
berubah menjadialagah, yakni sesuatu yang berdempet di dinding rahim,
mud}ghahyakni sesuatu yang berupa sekerat daging kedilarfjat pada
waktu yang sudah ditentukan kelahirannya antaranesampai sembilan
bulan lebih, tumbuh dan berkembang hingga dikerkdalumur yang rendah
kualitasnya, yakni usia lanjut, dan menjadi pikun.

Dalam perkembangannya Allah mengangkat manusiaagiemahluk
yang paling sempurna penciptaannya dan paling ndéiajatnya melalui
bekal akal yang dianugerahkan Allah hanya kepadausia Dari paparan
proses dan perkembangan manusia dalam kandungggahi@mhir ke dunia,
dan kesemuanya itu untuk kemaslahatan manusia dingglarang
pembunuhan yang dalam penelitian ini terfokus [zamck.

Larangan aborsi secara jelas disampaikan Allah lmedgat-ayat al-
Qura>n yang telah dikemukakan sebelumnya. DalamA)&n’a>m/6:151,
Allah melarang aborsi karena takut kemiskinan yaedang terjadi. Hal ini
sedikit berbeda dengan QS. Al-lsra>'/17:31, didakahnya anak dalam
pemberian rezeki, hal ini menunjukkan perhatianalAllyang sangat besar
terhadap anak akibat orangtua yang takut menjagkimlantaran mempunyai
anak. Menurut hemat penulis para mufassir menafgai-ayat di atas dengan
tujuan agar berimplikasi pada tatanan kehidupan usianterutama pada

pelakunya, seperti yang tergambar dalam QS. At-TakwB-9, bahwa kelak

! Hisyam ThalbahEnsiklopedia Mukjizat Al-Quran Dan Hadis terj Sydtfiade Masyah.,
Bekasi: Sapta Sentosa, 2008, h. 38

66



67

pada hari kiamat pelaku aborsi akan ditanyai peritiadakan yang
dilakukannya tersebut, karena hal ini merupakarahk@an dari sang Pencipta.
Hal ini relevan dengan kondisi masyarakat, termasn#fonesia yang
prosentasinya meningkat setiap tahunnya akibatigrakorsi.

Dari beberapa ayat di atas tidak disebutkan see&splisit kata
aborsi, maka dalam memahami beberapa teks al-Qurada istilah
manthu>q (makna yang ditunjukkan oleh ucapan lafadz itu sgndan
mafhu>m(makna yang ditunjukkan oleh suatu lafadz yangktidaasarkan
pada bunyi ucapannya)Dalam QS. Al-An’a>m/6:151 di atas menggunakan
lafadz an-nafs, yang berasal dam@nfusun-wa nufusdnatau nafsun-anfusu-
nufusuif yang memiliki arti jiwa, ruh atau nyawa. Hal ini mmjukkan bahwa
ada perlindungan terhadap jiwa (nyawa). Dari pespat tersebut dapat
dipahami bahwa janin termasuk jiwa, yakni merupakshluk yang telah
memiliki kehidupan yang harus dihormahafa>h muhtaromaly sehingga
menggugurkan berarti menghentikan atau menghilandéehidupan yang
telah ada (haram). Penggalan “janganlah membunvudn karena jiwa telah
dianugerahi Allah kehormatan sehingga tidak bolgjardyjgu dalam bentuk
apapun. Pemahaman semacam ini mendukung nilaifmalaiasasi manusia
yang merupakan salah satu prinsip kehidupan yaegalkkan al-Qura>n”.

Adapun dalam QS. Al-lsra>/17:31, secaranthu>qgayat tersebut
menjelaskan tentang larangan membunuh anak-anak&ésakut kemiskinan.
Apabila dipahami secaramafhu>m mukha>lafah berarti harus
mempertahankan janin-janin yang ada dalam kandyrigaena Allah telah
membagi rezeki pada setiap mahluk-Nya di muka b&abagaimana firman
Allah:®

2 Mohammad Nor IchwarMemahami Bahasa Al-Qur'an Refleksi atas Persoalan
Linguistik, Yogyakarta, Penerbit Pustaka Pelajar, 2002, h.136

¥ Ahmad Warson Munawwil-Munawwir Kamus Arab-Indonesigurabaya, Penerbit
Pustaka Progresif, 1997, h. 1446

4 Mahmud Yunuskamus Arab-Indonesialakarta, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsiran Al-Qur'an. 1973, h. 462

® Makna yang dipahami berbeda dengan apa yang danap

® QS. Huud/11:6
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Artinya:

“Dan tidak ada satupun mahluk bergerak (bernyawd bumi
melainkan semua dijamin Allah memberi rezekinya Dengetahui tempat
kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semuali@edalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfu>z})”

Hal ini mendapatkan perhatian dari berbagai kalangafassir baik
dari klasik, modern, maupun kontemporer. Aborshadap anak perempuan
maupun laki-laki, yang dilakukan karena takut kediman menimpa atau
semakin menambah kemiskinan dan juga karena menaitup tindakan
tersebut merupakan dosa besar. Aborsi tidak dikanakecuali dalam
keadaan darurat guna memelihara kelanjutan hidup ib

Adapun aborsi karena takut kelaparan termasuk h&bsangka
kepada Allah, karena Dia telah menjamin rezeki pseléap mahluk-Nya.
Apabila tindakan tersebut dilakukan karena malu anggung aib, maka
tindakan tersebut bertentangan dengan nilai-ngan&nusiaan, karena hal ini
mengarah pada upaya menghancurkan kesinambungateer&s manusia di
dunia.

B. Konsep Aborsi Dalam Hukum Islam

Aborsi dalam bahasfgh berasal dari bahasa Arab yalkaliijhad},
merupakan masdar dasijhad}a atau juga dalam istilah lain bisa disebut
dengan isqa>th al-haml, keduanya mempunyai arti perempuan yang
melahirkan secara paksa dalam keadaan belum seanmanciptaannya.

’“yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'ah'Qur'an Dan Terjemahnya edisi
2002,Departemen Agam&urabaya, Terbit Terang, 2002, h. 298

8 M. Qurais ShihabAl-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari suralrash Al-
Qur’'an, Tangerang, Lentera Hati, 2012, h. 554
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Secara bahasa disebut juga lahirnya janin yangks@paengan sendirinya
sebelum waktunya.

Pendapat para fukaha (ahli hukum Islam) mengenkurhuaborsi
sangat bergantung pada pandangan mereka mengenaiukan janin dalam
kandungan. Perbedaan pendapat di antara merekabaakan mereka dalam
menetapkan hukum aborsi. Mereka bersepakat bahwaggpguran
kandungan pada saat janin dipandang telah berngaaiah haram. Bahkan
pandangan resmi ulama terkait aborsi (fatwa MULItaB000) menyatakan
haram. Demikian juga, hasil bahtsul Masa>il NU aydh Jatim tentang
aborsi yang dipandang dari segi hukum syari'atnslgang berlangsung di
Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo padpah 23-25 Oktober
1992, yang memutuskafi:

a. Abortus ialah pengguguran kandungsa>t}ul hamli
b. Hukum abortus khilaf (berbeda pendapat) di antara plama:

* Haram mutlak baik sebelumafhi al ru>h (sebelum 120 hari maupun
sesudahnya).

» Tafs}i>l, haram sesudah ditiupkannya ruh (sesudah 120dwaripoleh
sebelum ditiupnya ruh (sebelum 120 hari). Pendegppatidukung oleh
antara lain: Imam Ghazali, Imam lbnu Hajar, Imanjuddin As-Subki
dan Ulama Hanafiyah.

c. Musya>wiri>n memilih pendapat yang pertama (haram mutlak) Kecua
dalam keadaan darurat

d. Pengertian darurat ialah sampai ke suatu batas kakdak mengerjakan
yang terlarang akan membinasakan jiwanya atau hmdimaisa.

e. Pelaksanaan abortus sebagaimana di atas hanyaddakakan:
» Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan dliayabtindakan

tersebut.

M. Nu'aim YasinFikih KedokteranJakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2001, h. 193. aDas
disebutkan beberapa istilah aborsi dalam bahada Araara lainisqga>t} (menjatuhkan)t}arh
(membuang)ilga> (melahirkan dalam keadaan mati).

% “pengurus Wilayah Nahd}atul ‘Ula>ma Jawa Timur 1281-3”, NU Menjawab
Problematika Umat: Keputusan Bahtsul Masa>il PWNawa Timur (1991-2013%urabaya,
Bina ASWAJA, 2013, h. 24
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* Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian damenangan
untuk dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawalbegr serta
berdasarkan pertimbangan team ahli.

» Pada sarana kesehatan tertentu.

* Adapun abortus karena alasan indikasi sosial ekgrneegperti karena
banyak anak, hamil di luar nikah, hukumnya haram t@amasuk dosa
besar.

Begitu juga keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah-22 di
Malang, menyatakan aborsi haram hukumhya.

Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indoaet@ntang
Aborsi yang ditetapkan di Jakarta, pada tanggaR&@i’'ul Akhir 1421 H/29
Juli 2000 M, antara lain memutuskan:

1. Mengukuhkan keputusan Munas Ulama Indondsiaggal 28 Oktober
1983 tentang kependudukan, kesehatan, dan pepnien.

2. Melakukan aborsi (pengguguran janin) sesudatkh al-ru>h,
hukumnya adalah haram, kecuali jika ada alasedis, seperti untuk

menyelamatkan jiwa si ibu.

3. Melakukan aborsi sejak terjadinya pembuahavum, walaupun
sebelumnafkh al-ru>h hukumnya adalah haram, kecuali ada alasan medis

atau alasan lain yang dibenarkan oleh syari'almisla

4. Mengharamkan semua pihak untuk melakukaremipantu, atau

mengizinkan aborst

Adapun keputusan hukum aborsi Majlis Ulama Indangsida tahun
2005 menyatakan bahwa kehidupan dalam konsep bflatah suatu proses

yang sudah dimulai sejak terjadinya pembuahan, kdedna itu pengguguran

1 |stibsjaroh Aborsi dan Hak-hak Reproduks! dalam Islafogyakarta, LKIS
Yogyakarta, 2012, ( bagian Kata Pengantar)
2 Himpunan Fatwa MUI tentang Aborsi (1) pdf-foxiacder
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sejak adanya pembuahan adalah haram hukumnya.aSewarmenfatwakan
sebagai berikut?

1. Ketentuan umum
a. Darurat (2\11)))'4) adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila

tidak melakukan sesuatu yang diharamkan, maka @m akati atau

hampir mati.
b. Ha>jat (:\é\éj\) merupakan suatu keadaan di mana seseorangapabll

tidak melakukan sesuatu yang diharamkan, maka aa akengalami
kesulitan yang berat.
2. Ketentuan hukum

a. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantdsistosis pada
dinding rahim ibu (nidasi).

b. Aborsi dibolehkan karena ada udzur, baik bersifaturat ataupun
hajat

3. Keadaandaru>rat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan
aborsi, ialah:

a. Perempuan hamil menderita sakit fisik berat, sepenker stadium
lanjut, TBC dengan Caverna, dan penyakit berainignyang harus
ditetapkan oleh tim dokter.

b. Di mana kehamilan mengancam nyawa ibu.

4. Keadaanha>jat yang berkaitan dengan kehamilan yang membolehkan
aborsi:

a. Janin yang dikandung terdeteksi menderita cacattegang apabila
lahir kelak sulit disembuhkan.

b. Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan olehying berwenang
di dalamnya terdapat antara lain keluarga korbakted dan ulama.

c. Kebolehan aborsi sebagaimana di atas, harus daakekbelum janin
berusia 40 hari pada fasilitas yang di tetapkah pEmerintah.

¥*Huzaemah Tahido Yanggbikih Perempuan KontemporgBogor, Penerbit Ghalia
Indonesia, 2010, h. 37



72

5. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yemgdi akibat
zina*

Dalam hal janin dipandang belum bernyawa, para aldmarbeda
pendapat dalam menetapkan hukum aborsi. Di antaeeka ada yang
membolehkan dengan alasan bahwa pada saat itu laelarkehidupan pada
janin tersebut. Ulama yang lain menetapkan harahadap aborsi seperti itu,
dengan alasan bahwa pada saat itu telah ada kehid@gmg sedang tumbuh
dan sedang dalam proses pembentukan. Bagi ulanta patarang aborsi,
kecuali untuk keselamatan ibu, aborsi dengan alagapun dilarang oleh
agama Islam, baik pada saat janin sudah maupumbeérnyawa. Mereka

menganggap aborsi sebagai pembunuhan terseldbung.

Batasan tentang kapan kehidupan seseorang dinukapderagam
dan masih diperdebatkan. Ada yang menyatakan babl&um bertemu dan
bergabung sel sperma dan sel ovum sudah merupaialukrhidup karena
mereka adalah sel yang hidup. Ada juga yang mekgmatkehidupan sudah
dimulai ketika terjadi konsepsi yakni ketika sperdan ovum bertemu yang
membutuhkan waktu 22-23 jam untuk meleburkan mtiisel yang kemudian
terbentuk mahluk hidup yang baru yang berbeda dgah dan ibunya.
Pendapat yang lain menyatakan bahwa kehidupan airkatika ditiupkan
ruh (hafkhu fi ar ru>h yang dalam pernyataan hadis disebut pada duadrata
waktu, yaitu 42 hari dan 120 hari. Berikut ini mealkan klasifikasi tiga
pendapat utama mengenai definisi aborsi dan awhidiépan, yaitu: 1)
kehidupan dimulai sejak terjadinya konsepsi, 2)idgban dimulai sejak janin
berumur 35-40 hari, dan 3) kehidupan dimulai sejdalupkannya ruh atau

janin berumur 120 hatf

1) Kehidupan Dimulai Sejak Konsepsi (Pertemuan ar@aam dan Sperma)

1 |bid

!5 “Dewan Redaksi Ensiklopedi IslanEnsiklopedi IslamJjakarta, PT Ichtiar Baru van
Hoeve, 1994, h. 34

8 M. IkhsanudinJika Ulama Mengkaji Aborsi: Antara Muhammadiyah déid,
Yogyakarta, PSKK UGM, 2005, h. 72
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Ulama pada kategori ini mengungkapkan bahwa kelidupgu
dimulai sejak terjadinya konsepsi/pembuahan, yakeiika terjadinya
pertemuan antara ovum dan sperma. Pandangan iasatichn pada
pernyataan bahwa walau kehidupan itu belum nyatankabelum belum
berbentuk janin dan belum ada gerakan, namun hautah merupakan
bakal kehidupan yang masih dalam proses dan hanosntati. Imam Al-
Ghozali menyatakan: “pelenyapan nyawa di dalamnjaatiau merusak
sesuatu yang sudah terkonsemdim@uju>d al Hasi). Maksudnya adalah
setelah terjadi pertemuan antara sperma dan ovamen& sel-sel tersebut
terus berkembang), jika berdasarkan tes urinerasippositif, maka itulah
awal dari kehidupan dan jika dirusak, maka haleteus merupakan

n 17

perbuatan pidangifa>yah)”.

Imam Ghazali membedakan antara mencegah kehamiam d
menggugurkannya. Mencegah kehamilan bukanlah alzsi bukanlah
merupakan penguburan anak secara hidup-hidup, &apmmgguguran
hakikatnya merupakan kejahatan terhadap mahluk yelab benar-benar
hidup. Keberadaan mahluk hidup memiliki beberapgkiatan. Tingkatan
pertama adalah ketika sperma masuk ke dalam rddamtercampur dengan
ovum dan siap untuk hidup, merusaknya merupakaah&&n. Apabila
sperma sudah menjadi segumpal darah, tingkat kaimya lebih keji.
Apalagi jika telah ditiupkan ruh dan menjadi mahjidng sempurna, maka
tingkat kriminalnya jauh lebih keji lagi, dan yangpling keji kadar
kriminalnya adalah jika pembunuhan dilakukan katikatelah terpisah
(lahir) dan menjadi mahluk hiddp.

Mahmud Syaltut mengatakan, bahwa sejak bertemuayaperma
dengan ovum (sel telur), maka pengguguran adalatu sundak kejahatan
dan haram hukumnya, sekalipun janin belum dibeswa; sebab sudah ada

kehidupan pada kandungan yang sedang mengalaminpmrhan dan

17 i
Ibid, h. 75
18 yusuf QardhawiHalal Haram dalam Islamterj. Wahid Ahmadi, et.al, Surakarta, PT
Era Adicitra Intermedia, 2011, h. 285
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persiapan untuk menjadi manusia. Seperti alasanaugada umumnya, M.
Syaltut juga memberikan pengecualian terhadap amjaredis, yakni demi
menyelamatkan nyawa ibu, maka abortus diperboledkagan berprinsip:
menempuh salah satu tindakan yang lebih ringanhdasgrang berbahaya itu

wajib (hukumnya)®

Dalam pandangan kelompok ini, kehidupan manusiaupadan
sesuatu yang mulia/suci dan merupakan sebuah yaleg sangat tinggi
sehingga tidak dapat diakhiri, kecuali jika dilaknkdengan alasan yang
benar. Kesuciannya itu mencakup semua tahapareryaasuk fase-fase di
dalam rahimiftrauterin). Oleh karena itu, kehidupan dalam bentuk apapun
harus dihargai, dipelihara, dan mengikuti kehidugaolusi alamiahnya
hingga tiba takdirnya dan hanya bisa diakhiri dendg@tentuan yang
ditetapkan oleh Allah atau karena berbagai indikgeng dirinci dan

dijelaskan oleh ketentuan atau hukum dalam Islam.

2) Kehidupan Dimulai Sejak Janin Berumur 35-40 Hari

Pandangan kelompok ini didasarkan pada hadis yamngaglatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim dari sahabat Ibnu Mad' r.a. dalam bab

“proses penciptaan manusi&® yaitu:

b d Jo b J3 Bis 06 05 8 g a3kea ) A SR s T o
Gy Gl o e o e aad aSIsT G B3l Galal s Sl
arai °‘ciiéqu\u\&”“wsgbwo;,<:;ws&wo°:
AT b g A Y el dig dn 1 a3 dakg sl 5 4, K waéji
MQ&‘%}”@JW%’MJ’B “‘J’“‘J@W
DG s 05w g 0 T Jes gaad Shef By elaas i T sy

b 5 ool eleds E T s s D el 520 s
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b‘42\

h. 52

19 M. Ali Hasan,Masail Fighiyah Al-HaditsahJakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1997,

“Syaikh Imam Nawawf,erjemah Hadits Arbain an Nawawiyaterj. Tim Pustaka Nuun,

Semarang, Pustaka Nuun, 2014, h. 6
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Artinya:

“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud ra. betieabahwa
Rasulullah saw.telah bersabda : dan beliau oranghgygujur serta
dipercaya, sesungguhnya setiap diri kalian dikurk@al penciptaannya di
dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalamtide nuthfah, lalu
menjadi ‘alagah (segumpal darah beku) selama ermpphth hari juga, lalu
menjadi mudhghah (segumpal daging) selama empahpudri juga, lalu
diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh padanya sa@pdan menuliskan
empat perkara yang telah ditetapkan yaitu: rezekirgjalnya, amalnya dan
celaka serta bahagianya. Maka demi Allah yang tiddh selain selain-
Nya, jika seseorang di antara kalian mengerjakarakam surga, sehingga
tidak ada jarak antara dirinya dan surga kecualhasta saja. Kemudian ia
di dahului oleh ketetapan (Allah),lalu ia melakukagrbuatan ahli neraka,
maka ia pun masuk neraka. Ada seseorang di antaliark mengerjakan
amalan ahli neraka, sehingga tidaka ada lagi jarakrinya dan
nerakakecuali sehasta saja. Kemudian ia di daholeh ketetapan (Allah),
lalu ia melakukan perbuatan ahli surga, maka ia ponasuk surgé.(HR.
Imam Bukhari dan Muslim)

Pandangan ini dianut oleh madzhab Hambali yang hadalkian
aborsi sebelum 40 hari. Ahmad Azhar Basyir juga itilerhadis riwayat
Muslim ini karena alasan lebih relevan dengan hasiluan sains. Proses
penyempurnaan janin dimulai antara hari ke 40 hang§. Para pakar
kandungan berpendapat bahwa janin mulai menghisap-harinya, dan
memgang tali pusar, kemudian semakin banyak gengkamrmendengar
suara, wajah mulai terbentuk, mulai tampak celdahcgarinya di akhir
minggu ketiga, kemudian terbentuk hati dan limpandengaran,
penglihatan, otak, organ-organ reproduksi dan Hdibadakan antara laki-
laki dan perempuan, dan sudah berbentuk maftisRendapat lain
mengemukakan bahwa menurut hasil penyelidikan itelnologi, janin
memulai membentuk diri melengkapi anggota fisikhiyayga mulai tampak

jelas bentuk manusianya kira-kira pada umur 47 fari

3) Kehidupan Dimulai Sejak Ditiupkannya Ruh atau J&@numur 120 Hari

2 Athif LamadhahBuku Pintar Kehamilan Dan Melahirkan: Sebuah Pant@aaktis
cet. XVl terj. Irma Laily Fajarwati, Jogjakarta, Diva Pre2811, h. 43
22 M. Ikhsanudin, pp.cit, h. 78
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Golongan ini menyatakan bahwa kehidupan itu dimulsia
kehamilan 120 hari, yakni ketika ditiupkannya ri#fda beberapa ulama
yang membolehkan pengguguran janin pada setiapp tadebelum
pemberian atau peniupan roh seperti yang dinyatakdnmadzhab Hanafi.
Dalam Hasyiyah Ibnu Abidin seperti yang disitir lol8lamet Hilmi, aborsi
dibolehkan sampai habisnya 120 hari. Mereka balnkamberi hak kepada
perempuan untuk melakukan aborsi walau tanpa umg dengan alasan
yang jelas. Hal ini karena sebelum 120 hari roluinebitupkan, hal ini
berarti janin tersebut belum termasuk manusia gelainseperti yang
dinyatakan oleh Ibnu Qudamah bahwa perempuan yasgggugurkan

kandungan sebelum 120 hari, maka tidak ada sapapua®

Pengguguran yang berlatar belakang medikpun adentketnnya.
Boleh dilakukan terminasi kehamilan (aborsi), dengatatan janin yang
dikandungnya belum berumur 12 minggu atau tigarb$&cara kedokteran
sejak usia ini baru terdengar suara detak jantBagtuknya sudah lengkap
hanya ukurannya yang masih sangat kecil (manusiatar). Sebelum
mencapai itu belum dinyatakan hidup, karena belda @enyut jantung.
Pada usia tersebut Allah meniupkan ruh, baru jatindianggap hidup
seperti manusia akan tetapi hidup dalam kandunganagbabila diaborsi
maka hal ini merupakan pembunuifarSebagaimana dalam firman Allah
yang terdapat dalam QS. As-Sajdah/32: 9.

RNOXIHAé 40 €07 *0R O
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Artinya:

23 1hi
Ibid, h. 81
24 Dadang HawariAborsi Dimensi Psikoreligi)akarta, Balai Penerbit FKUI, 2006, h. 65



77

“Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan mptgan)-
Nya ke dalam (tubuhnya) dan Dia menjadikan pendemggpenglihatan
dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu baksy”.?°

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memulai peaeip manusia
dari tanah. Ayat ini, tidak menjelaskan berapa payang dilalui manusia
sesudah tahap tanah itu, dan tidak juga dijelasie@apa jauh dan berapa
lamanya. Katasawwa>hu berarti menyempurnakannya mengisyaratkan
proses lebih lanjut dari kejadian manusia setedabentuk organ-organnya.
Dijelaskan juga tiga proses pokok penciptaan. Tgbhegpama merupakan
pembentukan organ-organ tubuh secara umum. Tahawaketahap
penghalusan dan penyempurnaan organ-organ tersgdnuttahap ketiga
adalah tahapan peniupan ruh llahi, yang menjadikemusia memiliki
potensi untuk tampil seimbang , memiliki kecendgamkepada keadilan,
karena katanin ru>hihi, menurut M.Quraish Shihab secara harfiah berarti
dari Ruh-Nyayakni ruh Allah, maksudnya ruh ciptaan-Nya. Perfisiparuh
itu kepada Allah adalah penisbahan kemuliaan daghmmatarf®

Para fukaha bersepakat bahwa sanksi hukum badiypalzorsi yang
dilarang dan tergolong perbuat@inayah atau orang yang menyebabkan
terjadinya aborsi  tersebut adalahat, yakni membebaskan hamba

(ghurrah), baik hamba laki-laki maupun perempuan. Rasul sansabda:
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Artinya:

*yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'ah'Qur'an Dan Terjemahnya edisi
2002,Departemen Agama, Surabaya, Terbit Terang, 20@B8h.
6 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah volume 1Dakarta, Lentera Hati, 2002, h. 185
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“Dari Abi Hurairah berkata: Rasul telah memberik&eputusan pada
janin seorang perempuan Bani Lahyan dengan seorbodak laki-
laki/perempuan kemudian bahwasanya wanita yang htet@putuskan
dengan membayar budak meninggal dunia, lantas Naw., memutuskan
bahwasanya warisannya diwariskan kepada anak lkkiRya dan
suaminya dan bahwasanya diyatnya dibebankan kepadabahnya.
Dalam riwayat yang lain disebutkan ada dua orangnita dari suku
Hudzail yang bertengkar, lantas salah satunya mpémvanita yang lain
dengan batu sehingga batu itu membunuhnya dan keyaouyang ada
dalam perutnya. Kemudian mereka mengajukan permbhaahya kepada
Nabi, beliau memberikan keputusan bahwa diyat jayanialah seseorang
budak laki-laki atau anak perempuan dan beliau nmeskan diyat wanita
atas orang yang memerdekakannya”.

Apabila tindak penganiayaan terhadap seorang ibogaiebatkan
aborsi dan janin yang keluar dari kandungan tetsealam keadaan hidup
dan kemudian meninggal maka sanksinya di sampiaigjuija diwajibkan
membayar kafarat karena tindakan tersebut diidestikdengan tindakan

pembunuhan tanpa disengaja.

Para Ulama berkata, “jika orang yang hamil memimmat, lalu ia
mengeluarkan dengan paksa si janin dengan memirhah itu, maka ia
wajib membayar ghurrah dan dia tidak mewarisi sag@pun darinya. Dia
wajib membebaskan seorang hamba sahaya yang bedmahabkan telah
membunuh janin itu dengan perbuatannya sehinggdikiémakan jaminan
berupaghurrah dan tidak mewarisi apapun dari janin yang diburyahn
Karena orang yang dibunuh tidak mendapatkan apdpun orang yang
dibunuh. Sedangkan ghurrah menjadi hak milik serabl warisnya.
Adapun pembebasan hamba sahaya yang beriman, sdlifagat atas
tindak pidananya”. Demikian juga jika yang menggilgun janin itu adalah
ayahnya, maka ia wajib membayar ghurrah dan tidekdapatkan warisan

apapun darinya, serta ia wajib membebaskan hantteyagang beriman.

27 Al-lmam Muhammad Asy-Syaukarilailul Authar Syaikh Muntaga Al-Akhbar Min
Ahadits Sayyid Al-Akhyaguz VII, terj. KH. Adib Bisri Musthafa, SemarangVCAs-Syifa, 1994,
h. 498
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Jika tidak mendapatkan, maka wajib berpuasa duanbbkrturut-turut
sebagai bentuk taubatnya kepada Affah.

Semua mahluk hidup harus dihormati termasuk jamingyada di
dalam rahim, sekalipun berasal dari hubungan paamnratau perkosaan.
Tidak diragukan lagi bahwa pemerkosaan yang dilakudeh musuh kafir
dan zalim terhadap wanita muslimah merupakan uglang sangat kuat
baik bagi wanita itu sendiri maupun keluarganya. Ha tentu saja
merupakan rukhsah yang difatwakan karena darureg telah disesuaikan
kadarnya yang diketahui oleh para cendekiawan ddted Hendaknya
bagi wanita yang nendapatkan cobaan ini tetap mgananinnya dan tidak
dipaksa untuk menggugurkannya. Mereka tidak berdasa peristiwa
kehamilan dari hasil pemerkosaan yang mereka alaelama mereka
menolak dan melawannya, kemudian dia diancam d#ak tberdaya di
bawah tekanan tenaga laki-laki yang kuat. Allalaletnengampuni dosa
orang yang dipaksa, bahkan ketika pemaksaan lihlagari zina, yakni

dipaksa untuk kafi® Allah berfirman:
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Artinya:

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah setelah diariben (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dspakafir Padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak bea)p akan tetapi orang

% Amru Abdul Karim Sa’dawiyvanita Dalam Fikih Al-Qardhawierj. Muhyiddin Mas
Rida, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2009, h.164
% |bid, h.176
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yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka Heman Allah
menimpanya dan baginya azab yang be¥50S. An-Nahl/16: 106).

$yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'ah'Qur'an Dan Terjemahnya edisi
2002,Departemen Agama, Surabaya, Terbit Terang, 20@BBM.



